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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan beberapa proses dalam penelitian ini dimulai dari 

perancangan, pengujian, pengambilan data dan analisa maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian sensor INA219, pembacaan sensor dalam mengukur 

tegangan dan arus cukup akurat karena persentase error mendekati 0% 

dengan alat ukur sebagai pembanding. 

2. Esp32 bekerja sangat baik dalam pengontrolan sistem, serta mempunyai 

koneksi yang stabil dalam proses data selama penelitian berlangsung. 

3. Sistem proteksi overcharging berfungsi dengan baik dan dapat dimonitor 

melalui aplikasi Blynk, sehingga betarai terjaga dari potensi kerusakan. 

4. Terdeteksi kerusakan SCC yang tidak dapat bekerja normal dalam 

mengontrol pengisian baterai. 

5. Siatem proteksi tegangan rendah dapat bekerja dengan baik, sehingga 

tegangan baterai tetap terjaga minimal 12 V. 

6. Penggunaan baterai hanya 35,47 % dari kapasitas batterai 15Ah 

 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan proses penelitian ini ada beberapa saran untuk kelanjutan 

pengembangan penelitian, diantaranya sebagai berikut : 

1. Penambahan data logger untuk mempermudah dalam mengumpulkan data. 

2. Pengunaan modul mosfet sebagai pengganti relay jika menggunakan beban 

lampu, sehingga besaran output dapat dikontrol. 

3. Penggunaan mikrokontroler yang secara langsung dapat menggantian SCC 

(Solar Charge Controler), sehingga rangkaian dapat lebih sederhana. 
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